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BAB III
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)
yang telah dilaksanakan selama satu bulan di Desa Gedung Harta, Kecamatan
Penengahan, Kabupaten Lampung Selatan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas dan efektivitas operasional
UMKM Lapis Legit Buak Balak. Permasalahan utama yang dihadapi UMKM, seperti
belum tersusunnya sistem pencatatan keuangan, belum optimalnya pemasaran digital,
dan kurangnya Standar Operasional Prosedur (SOP), secara bertahap dapat diidentifikasi
dan diberikan solusi melalui pendekatan observasi, wawancara, diskusi, dan

pendampingan langsung di lapangan.

Secara khusus, pelaksanaan Pelatihan Pembukuan dan Keuangan Digital pada UMKM
Lapis Legit Buak Balak telah memberikan dampak yang signifikan. Pelatihan ini
membuat pemilik UMKM lebih memahami cara melakukan pencatatan transaksi harian
secara terstruktur, menyusun laporan keuangan sederhana, serta memanfaatkan aplikasi
digital untuk meningkatkan efektivitas dan akurasi pengelolaan keuangan. Dengan
adanya mahasiswa PKPM, UMKM Lapis Legit Buak Balak kini dapat memenuhi
kebutuhan pengembangan usaha melalui penyusunan Standar Operasional Prosedur
(SOP), branding logo, banner, laporan keuangan berbasis digital, pemetaan usaha melalui
Google Maps, serta pemanfaatan E-Catalog, media sosial, dan Linktree sebagai sarana

pemasaran.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan mengenai pembukuan dan
keuangan digital tidak hanya membantu UMKM dalam memperbaiki sistem manajemen
keuangan, tetapi juga menjadi dasar penting untuk keberlangsungan usaha, peningkatan

profesionalisme, dan perluasan akses pasar di era digital.

Dengan penerapan pelatihan pembukuan dan keuangan digital ini, UMKM Lapis Legit
Buak Balak dapat meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi, membuat laporan
keuangan sederhana sebagai dasar evaluasi, serta memanfaatkan teknologi digital untuk

mendukung pengelolaan usaha secara profesional.
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Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi mitra UMKM dan masyarakat

setempat, tetapi juga menjadi wadah pembelajaran langsung bagi mahasiswa dalam

menerapkan ilmu yang dimiliki untuk membantu menyelesaikan permasalahan nyata di

masyarakat.

3.2 Saran
3.2.1

3.2.2

Bagi Masyarakat Desa Gedung Harta

Diharapkan masyarakat Desa Gedung Harta, khususnya para pelaku UMKM
seperti pemilik usaha Lapis Legit Buak Balak, dapat terus mengembangkan
potensi yang dimiliki dengan lebih terbuka terhadap inovasi dan perkembangan
teknologi, khususnya dalam bidang pemasaran digital, pengelolaan keuangan,
dan peningkatan kualitas produksi. Masyarakat juga disarankan untuk
membangun kerja sama antar pelaku usaha lokal agar dapat menciptakan
ekosistem ekonomi desa yang saling mendukung dan berdaya saing. Selain itu,
pelestarian nilai-nilai lokal dan semangat gotong royong perlu terus dijaga

sebagai modal sosial yang penting dalam pembangunan desa yang berkelanjutan.

Bagi Mahasiswa Peserta PKPM Berikutnya

Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKPM di masa mendatang, disarankan
untuk melakukan observasi dan pemetaan kebutuhan masyarakat secara lebih
mendalam sejak awal, sehingga program kerja yang dirancang benar-benar tepat
sasaran dan berdampak nyata. Mahasiswa juga perlu membangun komunikasi
yang baik dengan masyarakat, menjaga etika selama berada di desa, serta
mengedepankan sikap empati dan kolaboratif dalam setiap kegiatan. Selain itu,
dokumentasi dan pelaporan kegiatan hendaknya dilakukan secara sistematis agar
dapat menjadi referensi dan panduan yang berguna bagi mahasiswa lainnya di

periode berikutnya.

3.3 Rekomendasi

1. Kepada UMKM Dapat menerapkan ilmu yang telah diterapkan selama kegiatan
PKPM berlangsung.

2. Aplikasi yang digunakan masih bergantung pada internet, sehingga sebaiknya
memiliki aplikasi sendiri. Aplikasi masih dari pihak ketiga dan memerlukan internet,
jadi jika tidak ada internet, pembukuan tidak bisa dilakukan. Maka sebaiknya
UMKM Lapis legit Buak Balak mempunyai aplikasi keuangan digital tersendiri.



